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ABSTRAK: Ceremai (Phyllanthus acidus (L.) Skeels)  merupakan salah satu tanaman obat 

yang memiliki banyak manfaat, Diketahui kandungan ceremai (Phyllanthus acidus (L.) Skeels) 

memiliki kandungan zat aktif seperti flavonoid, tannin dan saponin, Senyawa  flavonoid  telah 

dikenal  memiliki  efek  antipiretik yang bekerja sebagai inhibitor  cyclooxygenase (COX) yang 

berfungsi memicu pembentukan prostaglandin. Permasalahan dalam penelitian adalah senyawa 

apakah yang terkandung dalam infusa daun ceremai (Phyllanthus acidus (L.) Skeels.) yang dapat 

digunakan sebagai antipiretik? dan apakah infusa daun ceremai (Phyllanthus acidus (L.) Skeels.) 

memiliki efek sebagai antipiretik terhadap tikus yang telah diinduksi demam dengan vaksin DPT-

HB dibandingkan dengan paracetamol?. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui 

senyawa yang terkandung dalam infusa daun ceremai (Phyllanthus acidus (L.) Skeels.) yang 

dapat digunakan sebagai antipiretik dan untuk menguji efek antipiretik  infusa daun ceremai 

(Phyllanthus acidus (L.) Skeels.) terhadap tikus yang telah diinduksi demam dengan vaksin DPT-

HB dibandingkan dengan paracetamol. Metode penelitian berupa metode eksperimental. 

Analisis data berupa uji ANOVA (Analysis of Varians). Jika  hasil  uji  ANOVA  menunjukan  

perbedaan yang  signifikan  maka dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan taraf signifikansi 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1). Infusa daun ceremai (Phyllanthus acidus (L.) Skeels.) 

memiliki efek sebagai antipiretik terhadap tikus putih jantan yang telah diinduksi vaksin DPT-HB 

namun  belum  sebanding dengan parasetamol (kontrol positif). (2). Infusa daun ceremai 

(Phyllanthus acidus (L.) Skeels.) mengandung senyawa flavonoid yang dapat digunakan sebagai 

antipiretik. (3). Infusa daun ceremai (Phyllanthus acidus (L.) Skeels.) 80 % (Dosis 3) merupakan 

dosis yang paling efektif dibandingkan dengan Infusa daun ceremai 20 % (Dosis 1) dan 40% 

(Dosis 2).  

Kata Kunci : Phyllanthus acidus (L.) Skeels, Antypyretic, DPT HB  
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ABSTRACT: Ceremai (Phyllanthus acidus (L.) Skeels ) is a medicinal plant that has many benefits, 

known ceremai content ( Phyllanthus acidus (L.) Skeels.) contains active substances such as 

flavonoids, tannins and saponins, flavonoids compounds have been known to have an 

antipyretic effect who works as an inhibitor of cyclooxygenase (COX), which function triggers the 

formation of prostaglandins. The research problem is whether the compounds contained in the 

leaf infusion ceremai (Phyllanthus acidus (L.) Skeels.) That can be used as an antipyretic ? and 

whether the infusion of leaves ceremai (Phyllanthus acidus (L.) Skeels .) has as an antipyretic 

effect on mice that had been induced fever with DPT - HB vaccine compared with paracetamol ?. 

The purpose of this study was to determine the compounds contained in the leaf infusion 

ceremai ( Phyllanthus acidus (L.) Skeels.) That can be used as an antipyretic and to test the 

effects of infusion of leaves ceremai antipyretic (Phyllanthus acidus (L.) Skeels.) To mice has 

induced fever with DPT - HB vaccine compared with paracetamol. Research methods such as 

experimental methods. Analysis of the data in the form of ANOVA (Analysis of Variance). If the 

results of the ANOVA test showed a significant difference then followed by Duncan's test further 

significance level of 5%.  The results showed that (1). Ceremai leaf infusion (Phyllanthus acidus 

(L.) Skeels.) Have as an antipyretic effect on white male rats that had been induced DPT-HB 

vaccine but not comparable with paracetamol (positive control). (2). Ceremai leaf infusion 

(Phyllanthus acidus (L.) Skeels.) Contains flavonoids that can be used as an antipyretic. (3). 

Ceremai leaf infusion (Phyllanthus acidus (L.) Skeels.) 80% (Dose 3) is the most effective dose 

compared with 20% ceremai leaf infusion (dose 1) and 40% (dose 2).  

 

Keywords: Phyllanthus acidus (L.) Skeels, antipyretic, DPT HB 
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Ceremai (Phyllanthus acidus (L.) Skeels)  

merupakan salah satu tanaman obat yang memiliki 

banyak manfaat, sehingga menarik perhatian para 

ahli untuk meneliti dan mengembangkannya dalam 

rangka eksplorasi obat baru yang berasal dari alam. 

Sejauh ini bukti ilmiah efek ceremai (Phyllanthus 

acidus (L.) Skeels) sebagai antipiretik belum 

diketahui. Diketahui kandungan ceremai 

(Phyllanthus acidus (L.) Skeels) memiliki kandungan 

zat aktif seperti flavonoid, tannin dan saponin. (1)   

Senyawa  flavonoid  telah dikenal  memiliki  

efek  antipiretik yang bekerja sebagai inhibitor  

cyclooxygenase (COX) yang berfungsi memicu 

pembentukan prostaglandin. Prostaglandin 

berperan dalam proses peningkatan suhu tubuh.  

Apabila  prostaglandin  tidak  dihambat  maka  

terjadi  peningkatan  suhu  tubuh yang akan 

mengakibatkan demam.  

Demam adalah penyakit yang banyak 

diderita oleh masyarakat dimana definisi dari 

demam yaitu regulasi panas pada suatu tingkat 

suhu yang lebih tinggi. Keadaan demam dimulai 

dengan peningkatan suhu pada keadaan patologik 

yang diawali dengan pelepasan suatu zat pirogen 

endogen sitokin seperti interleukin-1 yang memacu 

pelepasan prostaglandin yang berlebih di 

hipotalamik (2). Selain itu  juga ada  kemungkinan  

kemiripan  struktur  parasetamol   dengan flavonoid 

(3). Golongan terbesar flavonoid berciri mempunyai 

cincin piran yang menghubungkan rantai  tiga 

karbon dengan salah satu cincin  benzena dan efek 

parasetamol tersebut ditimbulkan oleh gugus 

aminobenzena (4). Senyawa flavonoid pada 

umumnya mudah larut dalam air, terutama bentuk 

glikosidanya sehingga senyawa tersebut dapat 

diekstrak menggunakan pelarut air (3).   

Infusa adalah sediaan cair yang dibuat 

dengan cara mengekstrak simplisia nabati dengan 

air pada suhu 90 
o
C selama 10-15 menit yang 

dihitung sejak air mendidih. Penggunaan infusa 

dalam penelitian ini diharapkan dapat menyarikan 

senyawa flavonoid pada daun ceremai.  
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Adapun tujuan penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Untuk menguji efek antipiretik  infusa daun 

ceremai (Phyllanthus acidus (L.) Skeels.) 

terhadap tikus putih jantan yang telah 

diinduksi vaksin DPT-HB dibandingkan dengan 

parasetamol.  

2. Untuk mengetahui senyawa yang terkandung 

dalam infusa daun ceremai (Phyllanthus acidus 

(L.) Skeels.) yang dapat digunakan sebagai 

antipiretik dengan metode Kromatografi Lapis 

Tipis (KLT).  

Untuk mengetahui dosis optimum dari infusa 

daun ceremai (Phyllanthus acidus (L.) Skeels.) 

yang paling efekif sebagai antipiretik. 

 

 

Alat 

Timbangan analitik, Panci infusa, Pisau, Sonde, 

Gelas beaker, Stopwatch, Kapas steril, Kertas 

saring, Blender, Kain hitam, Gelas Ukur, 

Termometer digital, Kompor Listrik, Plat KLT Silica 

Gel GF 254, Tabung reaksi, Pembakar spirtus, 

Kassa, Gelas kimia, Oven, Pipet tetes, Lampu UV, 

Kain flannel, Alat suntik, Kandang tikus.  

 

Bahan 

Daun ceremai, Vaksin DPT HB, Aquades, 

Paracetamol, Alkohol, Asam Klorida, Eter, Besi (III) 

Klorida, Etanol, Asam asetat, Ammonia, Klorofom, 

Quersetin, Asam tanat, N-Butanol, Tikus  putih  

jantan  galur Sprague-Dawley 

 

Penyiapan Sampel 

a. Sampel daun ceremai (Phyllanthus acidus 

(L.) Skeels.) diambil pada saat dilakukan 

pemangkasan tanaman daun ceremai 

(Phyllanthus acidus (L.) Skeels.).   

b. Sampel basah yang ada dipisahkan bagian 

daun dan ranting.   

c. Masing-masing bagian sampel segar 

kemudian setelah di bersihkan dari  

kotoran, daun dikeringkan dengan panas 

matahari  ditutup  kain  hitam.    

d. Selama  pemanasan  daun-daun  tadi  di  

balik  supaya pemanasan merata dan cepat 

kering.   

Sampel kering lalu digiling dengan 

METODE PENELITIAN 
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e. Sampel serbuk kering dikemas dalam kantong 

plastik dan disimpan dalam freezer sebelum 

dilakukan proses infusa.  

 

Uji Fitokimia Simplisia (5-6)  

a. Pengujian golongan saponin  

1) Sebanyak 0.5 gram sampel dicampur 

dengan 10 ml air panas.   

2) Kemudian dinginkan dan kocok hingga 

muncul buih.   

3) Larutan didiamkan selama 2 menit  

4) Kemudian diteteskan HCL 2 N.   

5) Bila terdapat senyawa saponin dalam 

ekstrak maka akan terbentuk buih mantap 

selama 10 menit.   

b. Pengujian golongan fenolik   

1) Sampel sebanyak 0.5 gram dimasukkan  ke  

dalam  tabung reaksi, lalu  dikocok  dengan  

sedikit  eter.   

2) Lapisan eter dikeringkan  pada  plat  tetes,   

2) Ditambahkan  larutan  Besi (III) klorida.     

3) Terbentuk warna  ungu  biru  menandakan  

adanya senyawa fenol  

c. Pengujian golongan tanin  

1) Satu gram sampel dicampur dengan 10 ml 

akuades panas dan dipanaskan kurang lebih 

1 jam.   

2) Larutan kemudian didinginkan, disaring, 

dan filtratnya ditetesi dengan FeCl3 1 %.   

3) Bila sampel mengandung tanin maka akan 

terbentuk warna  

biru tua atau hitam kehijauan.   

d. Pengujian golongan flavonoid (7) Larutan infusa 

daun ceremai diteteskan beberapa tetes pada 

kertas saring dan diuapi dengan uap ammonia. 

Apabila timbul warna kekuningan menunjukkan 

positif flavonoid. 

 

Pemeriksaan Kromatografi Lapis Tipis (KLT)   

Identifikasi kandungan senyawa kimia dalam 

daun ceremai dilakukan  terhadap dua senyawa 

yaitu tanin dan flavonoid. Larutan cuplikan yang 

digunakan adalah infusa daun ceremai secukupnya. 

Penotolan larutan cuplikan berjarak 1,5 cm dari 

bagian bawah plat dilakukan sebanyak 3 atau 5 

totolan, setelah bercak kering, dimasukkan ke dalam  

pengembang dengan jarak 8 cm, kemudian plat 

dibiarkan kering dan diamati dibawah sinar UV 

254 nm dan disemprot dengan pereaksi yang 

sesuai. 

a. Deteksi Flavonoid  

1) Fase diam   : Silika Gel F254  

2) Fase gerak   : n butanol: asam 

asetat : air (3:1:1 v/v)  

3) Baku pembanding : Quersetin  

4) Deteksi  : Uap ammonia 

 

b. Deteksi Tanin  : Sinar UV 254 nm 

1) Fase diam : Silika Gel F254 

2) Fase gerak : n butanol: asam 

asetat : air (4:1:5 v/v) 

3) Baku pembanding: Asam tanat  

4) Deteksi            :    -  Besi (III)  klorida  

     - Sinar UV 254 nm  

 

Pembuatan Larutan Parasetamol   

Antipiretik yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah parasetamol serbuk, maka 

konversi dosis parasetamol untuk tikus Wistar 

adalah 0,018. Perhitungan dosis parasetamol.  

= 0,018 x 500 mg = 9 mg /200 g bb   

= 9 mg /0,2 kg bb = 45 mg / kg bb 

 

Penyiapan Bahan Uji dan Kontrol   

Daun ceremai dibuat  infusa pada  

konsentrasi  20% , 40% dan  80% b/v (bahan 

uji), parasetamol (kontrol positif) dan sebagai 

kontrol negatif yang digunakan adalah aquades.  

   

Penyiapan Hewan Percobaan  

Hewan percobaan yang digunakan 

adalah tikus sebanyak 15 ekor dibagi dalam 5 

kelompok yang masing-masing terdiri dari 3 ekor 

tikus. Sebelum pengujian, hewan percobaan 

dipelihara pada kandang yang mempunyai 

ventilasi yang baik dan selalu dijaga 

kebersihannya. Hewan yang sehat ditandai 

dengan memperlihatkan gerakan yang lincah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Induksi Vaksin DPT HB  

Dosis vaksin  DPT HB adalah 0,2 ml.  

Pemberian  vaksin DPT HB  dilakukan  secara  intra 

muscular (Perhitungan di lampiran).  

 

Prosedur Pengujian Antipiretik  

a. Kelompok Perlakuan tikus putih jantan 

dipuasakan selama 24 Jam dan kemudian 

ditimbang.  

b. Tiap-tiap  tikus  putih   jantan  sebelum  diberi  

perlakuan  diukur  suhu rektal sebelum disuntik 

vaksin dan 2 jam setelah disuntik vaksin DPT  

HB untuk  mengetahui  derajat  peningkatan  

suhu  tubuh  setelah penyuntikan vaksin.   

c. Tikus  putih  jantan  disuntik  vaksin  DPT HB 0,2 

ml  secara  i.m  di  bagian paha.  

d. Dua jam setelah pemberian vaksin (tikus 

demam optimal),  masingmasing  kelompok  

diberi perlakuan dengan cara oral dalam 

bentuk larutan. 

e. Tiga  puluh  menit  setelah  perlakuan,  suhu  

rektal  diukur  lagi  sampai percobaan pada 

menit ke -180 dengan interval 30 menit (8).  

 

Analisa Data 

Untuk  mengetahui  pengaruh  infusa daun 

ceremai (Phyllanthus acidus (L.) Skeels.) terhadap 

penurunan suhu tubuh tikus maka dilakukan uji 

ANOVA (Analysis of Varians) dan  uji  post  hoc .  Uji  

ANOVA   adalah  uji  untuk  membandingkan 

perbedaan  mean  lebih  dari  dua  kelompok,  

sedangkan  uji  post  hoc  adalah  uji untuk  

membandingkan  perbedaan  mean  antara  2  

kelompok dengan nilai α = 0,5 . 

 

 

 

 

Pembuatan Infusa Daun Ceremai 

Pembuatan ekstrak daun ceremai dilakukan 

dengan ekstraksi cara panas yaitu dengan metode 

infudasi. Penggunaan metode infudasi dalam 

penelitian ini karena diharapkan mampu 

mengektraksi berbagai komponen polar yang 

terdapat dalam simplisia daun ceramai yang diduga 

dapat memberikan efek antipiretik dalam 

pengaruhnya terhadap penurunan suhu tubuh. 

simplisia daun ceramai yang diduga dapat 

memberikan efek antipiretik dalam pengaruhnya 

terhadap penurunan suhu tubuh 

Infusa dipilih dalam penelitian ini karena 

disesuaikan dengan kebiasaan masyarakat dalam 

menggunakan obat tradisional yaitu dengan cara 

diminum dalam bentuk rebusan. Sediaan infusa 

dibuat dengan menggunakan pelarut air, karena 

pelarut air mudah diperoleh dan mempunyai 

sifat yang netral sehingga tidak mempengaruhi 

hasil penelitian.   

Penelitian ini untuk pengujian efek 

antipiretik daun ceremai, kandungan yang 

berfungsi sebagai antipiretik adalah flavonoid. 

Flavonoid merupakan senyawa yang larut dalam 

air dan tahan panas sehingga dapat dilakukan 

penarikkan senyawa aktif dengan metode infusa 

(7) 

 

Skrining Fitokimia Daun Ceremai 

Ceremai (Phyllanthus acidus (L.) Skeels) 

memiliki khasiat sebagai antioksidan, 

antiinflamasi, analgetik, dan antipiretik. Dari hasil 

penapisan fitokimia infusa daun ceremai 

mengandung flavonoid yang dapat digunakan 

sebagai antipiretik, karena flavonoid mempunyai 

cincin piran yang menghubungkan rantai tiga 

karbon dengan salah satu cincin benzen dan efek 

antipiretik dapat di timbulkan oleh gugus 

aminobenzen. 

Berdasarkan uji skrining fitokimia serbuk 

simplisia daun ceremai  yang dilakukan maka 

metabolit sekunder yang terdapat di simplisia 

daun ceremai adalah flavonoid, fenolik, saponin 

dan tanin. Berdasarkan uji skrining fitokimia 

infusa daun ceremai yang dilakukan maka 

metabolit sekunder yang terdapat pada  daun 

ceremai adalah flavonoid, fenolik dan tannin. 

Berdasarkan uji skrining fitokimia infusa 

daun ceremai tidak terdapat metabolit sekunder 

saponin padahal sebelumnya ketika pengujian 

simplisia daun ceremai terdapat kandungan 

Mela Oktapianti, Sofi Nurmay Stiani, Ranny Puspitasari Sekolah Tinggi Farmasi Muhammadiyah Tangerang 
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saponin. Hal ini karena perlakuan panas dapat 

menurunkan kadar buih (saponin) dan panas juga 

dapat merusak struktur saponin. 

Konsentrasi saponin dalam air stabil pada T 

≤30 
o
C selama waktu kurang dari 75 menit, hingga 

temperatur 40
o
C, penurunan masih cukup kecil 

namun pada temperatur di atas 40
o
C penurunan 

konsentrasi saponin menjadi sangat signifikan. 

Hidrolisis saponin dikatalisis pada kondisi basa dan 

tidak dikatalisis pada kondisi asam. Penambahan 

etanol dapat mencegah dekomposisi saponin. 

Saponin dalam metanol stabil pada temperatur di 

bawah 0
o
C (9) 

 

KLT Infusa Daun Ceremai 

Pengujian KLT infusa daun ceremai 

dilakukan dengan dengan menggunakan senyawa 

pembanding yang diperkirakan terkandung dalam 

infusa daun ceremai yaitu kuersetin dan asam tanat. 

Berdasarkan Tabel 7 pada pengujian KLT dapat 

dilihat bahwa nilai Rf infusa daun ceremai untuk 

flavonoid memiliki nilai Rf yang hampir sama dengan 

nilai Rf baku pembanding (kuersetin) jadi daun 

ceremai mengandung senyawa flavonoid yaitu 

kuersetin. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh 

Sousa bahwa daun ceremai mengandung senyawa 

kuersetin salah satu turunan flavonoid yaitu 

flavonol. (10) 

Nilai Rf infusa daun ceremai untuk tanin 

memiliki nilai Rf yang hampir sama dengan nilai Rf 

baku pembanding (asam tanat) jadi dapat 

disimpulkan bahwa infusa daun ceremai 

mengandung senyawa tanin. Asam tanat merupakan 

salah satu golongan tanin terhidrolisis dan termasuk 

asam lemah. Rumus kimia dari asam tanat adalah 

C41H32O26. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa daun ceremai 

mengandung senyawa tanin. (11-13) 

 

Pengaruh Infusa Daun Ceremai Terhadap Efek 

Antipiretik Tikus Putih Jantan 

Pada  uji  antipiretik  infusa daun ceremai 

terhadap  penurunan suhu  tikus,  harus dilakukan 

pada hewan coba tikus  yang  kondisinya  dalam 

keadaan demam, sehingga diperlukan demam  

buatan  dengan metode  induksi  vaksin  DPT HB.
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keadaan demam, sehingga diperlukan demam  

buatan  dengan metode  induksi  vaksin  DPT HB. 

Hasil pengamatan suhu normal badan tikus dan 

setelah 120 menit pemberian vaksin DPT HB 

terjadi kenaikan suhu tubuh tikus. Dengan adanya 

kenaikan suhu tersebut berarti pemberian vaksin 

DPT HB dapat menimbulkan keadaan demam. 

Keadaan demam dapat terjadi sebagai akibat 

pirogen terangkut di dalam darah dan berikatan 

dengan reseptor di dalam nucleus preoptik 

hipothalamik anterior, sehingga kadar 

prostaglandin meningkat dan mengakibatkan 

hipothalamik set point. Kenaikan suhu tubuh tikus 

ditandai piloereksi dan penggigilan. 

Penurunan suhu rektal tikus dalam 

penelitian ini bervariasi meskipun terdapat dalam 

satu kelompok yang sama. Hal ini kemungkinan 

disebabkan adanya faktor psikologik (stres karena 

tikus mendapat perlakuan berulang-ulang), faktor 

lingkungan, maupun faktor endogen tikus (sensitif 

terhadap zat yang diberikan, absorbsi obat, dan 

keadaan lambung tikus) yang bersifat individual 

terhadap agen antipiretik dan agen pencetus 

demam. (14) 

Pada pengujian kelompok kontrol positif 

menggunakan parasetamol kerena di lihat dari 

segi strukturnya yang mirip dengan flavonoid 

yaitu terdiri dari sebuah cincin benzen yang 

tersubstitusi oleh gugus hidroksil (-OH). 

Berdasarkan pada Gambar 22 dapat di lihat rata-

rata suhu rektal pada kelompok parasetamol yaitu 

sebesar -1,24 
0
C, dosis 3 sebesar -0,73 

0
C, dosis 2 

sebesar -0,57 
0
C, dosis 1 sebesar -0,50 

0
C dan 

kelompok aquades sebesar -0,10
0
C. Penurunan 

suhu yang paling besar terjadi pada kelompok 

perlakuan dengan menggunakan parasetamol. Hal 

ini menunjukkan bahwa parasetamol sebagai 

pembanding mampu menurunkan suhu badan 

yang demam, sesuai dengan mekanisme dari 

parasetamol yaitu dapat menghambat pengikatan 

pirogen dengan reseptor didalam nukleus 

preoptik hipothalamus anterior, sehingga tidak 

terjadi peningkatan prostaglandin melalui siklus 

enzim siklooksigenase yang berakibat pada 

penghambatan kerja pirogen di hypothalamus 

(14). 
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Hasil penelitian menunjukan  adanya  

penurunan  suhu rektal  tikus setelah  pemberian 

parasetamol dan infusa daun ceremai  20%,  40%  

dan 80%  lebih  baik  dibandingkan dengan  aquades  

(kontrol  negatif).  Analisis data dilakukan uji one 

way ANOVA  dan  uji  Turkey  dengan  α =  0,05 % 

untuk  mengetahui  apakah  terdapat perbedaan  

bermakna antar perlakuan. Hasil uji  ANOVA  

memperlihatkan adanya  perbedaan  sangat nyata 

antar  kelima kelompok. Setelah dilakukan uji 

ANOVA, dilanjutkan dengan uji post hoc untuk 

mengetahui antar kelompok perlakuan yang 

memiliki  penurunan  suhu  yang berbeda secara 

bermakna. 

Hasil uji post hoc pada Tabel 9 menunjukkan 

berbagai perbandingan masing-masing perlakuan.  

Meskipun  kelompok  dosis 1 sudah dianggap 

mempunyai efek antipiretik, namun bila  

dibandingkan dengan parasetamol berbeda 

signifikan. Dengan demikian bisa dikatakan efek 

antipiretik dosis 1 sangat lemah. Hal ini bisa 

disebabkan kemungkinan karena kurangnya 

Jurnal Ilmiah Farmasi Terapan & Kesehatan ● Volume 1 ● Juni 2016 

konsentrasi dosis I yang dapat berikatan dengan 

reseptor sehingga belum menimbulkan efek 

antipiretik yang berarti. Sedangkan kelompok 

dosis 3 menunjukkan perbedaan yang tidak 

bermakna dengan parasetamol. Artinya efek dari 

infusa daun ceremai 80% sebanding dengan 

prasetamol dalam menurunkan demam. 

Dosis 3 merupakan dosis yang paling baik 

karena memiliki rata-rata efek antipiretik paling 

tinggi dibandingkan dengan dosis 1 dan dosis 2. 

Namun dosis 3 memiliki onset dan durasi 

antipiretik lebih lama dibandingkan dengan onset 

dan durasi dosis 2, hal ini bisa disebabkan karena 

dosis 3 berada dalam konsentrasi terbaik untuk 

berikatan dengan reseptor sehingga reseptor 

dapat berikatan dengan obat dalam durasi yang 

lebih lama. Intensitas efek obat berbanding lurus 

dengan fraksi reseptor yang didudukinya atau 

diikatnya, dan intensitas efek mencapai maksimal 

bila seluruh reseptor diduduki oleh obat. (15)   

Tabel 1. Hasil skrining Fitokimia Daun ceremai 

No. 
Golongan Metabolit 

Sekunder 
Metode Pengujian Hasil Ket. 

1. Flavonoid 
+ Magnesium  

+ Asam Klorida 
Jingga merah Positif 

2. Fenolik 
+Eter  

+Besi (III) Klorida 
Ungu kehitaman Positif 

3. Saponin 
+ Aquades, 

+ Asam Klorida 
Tidak berbusa Negatif 

4 Tanin + Besi (III) Klorida Hijau kehitaman Positif 
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Pengamatan Uji Iritasi Lipstik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengamatan Formula 
Sukarelawan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Kulit F1 - - - - - - - - - - 

Kemerahan F2 - - - - - - - - - - 

 F3 - - - - - - - - - - 

 F4 - - - - - - - - - - 

 F5 - - - - - - - - - - 

Kulit gatal F1 - - - - - - - - - - 

 F2 - - - - - - - - - - 
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Tabel 1. Hasil skrining Fitokimia Daun ceremai 

No. 
Golongan Metabolit 

Sekunder 
Metode Pengujian Hasil Ket. 

1. Flavonoid 
+ Magnesium  

+ Asam Klorida 
Jingga merah Positif 

2. Fenolik 
+Eter  

+Besi (III) Klorida 
Ungu kehitaman Positif 

3. Saponin 
+ Aquades, 

+ Asam Klorida 
Tidak berbusa Negatif 

4 Tanin + Besi (III) Klorida Hijau kehitaman Positif 

 

Tabel 2. Uji Anova 

Sumber Variasi DK Db MK Fhitung 

Ftabel 
Kriteria 

5% 1% 

Antar  Perlakuan 4,600 4 1,150 

10,709** 2,76 4,18 
Berbeda 

sangat nyata 
Antar Kelompok 2,684 25 ,107 

Jumlah 7,284 29  

 

Tabel 3. Hasil uji Post Hoc 

(I) Perlakuan (J) Perlakuan 
Mean 

Difference (I-J) 
Std. Error Sig. Kriteria 

Aquades 

Parasetamol 1,22667
*
 ,18919 0,000 Ditolak 

Dosis 1 ,53667 ,18919 0,062 Diterima 

Dosis 2 ,61167
*
 ,18919 0,026 Ditolak 

Dosis 3 ,70500
*
 ,18919 0,008 Ditolak 

Parasetamol 

Aquades -1,22667
*
 ,18919 0,000 Ditolak 

Dosis 1 -,69000
*
 ,18919 0,010 Ditolak 

Dosis 2 -,61500
*
 ,18919 0,025 Ditolak 

Dosis 3 -,52167 ,18919 0,073 Diterima 

Dosis 1 

Aquades -,53667 ,18919 0,062 Diterima 

Parasetamol ,69000
*
 ,18919 0,010 Ditolak 

Dosis 2 ,07500 ,18919 0,994 Diterima 

Dosis 3 ,16833 ,18919 0,898 Diterima 

Dosis 2 

Aquades -,61167
*
 ,18919 0,026 Ditolak 

Parasetamol ,61500
*
 ,18919 0,025 Ditolak 

Dosis 1 -,07500 ,18919 0,994 Diterima 

Dosis 3 ,09333 ,18919 0,987 Diterima 

Dosis 3 

Aquades -,70500
*
 ,18919 0,008 Ditolak 

Parasetamol ,52167 ,18919 0,073 Diterima 

Dosis 1 -,16833 ,18919 0,898 Diterima 

Dosis 2 -,09333 ,18919 0,987 Diterima 
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KESIMPULAN  

 

Infusa daun ceremai (Phyllanthus acidus (L.) 

Skeels.) memiliki efek sebagai antipiretik terhadap 

tikus putih jantan yang telah diinduksi vaksin DPT-

HB tetapi belum  sebanding  dengan  parasetamol  

(kontrol positif). Infusa daun ceremai (Phyllanthus 

acidus (L.) Skeels.) mengandung senyawa flavonoid 

yang dapat digunakan sebagai antipiretik. Infusa 

daun ceremai (Phyllanthus acidus (L.) Skeels.) 80 % 

(Dosis 3) merupakan dosis yang paling efektif 

dibandingkan dengan Infusa daun ceremai 20 % 

(Dosis 1) dan 40% (Dosis 2).  
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